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ABSTRACT

Self-esteem is an important aspect of an individual's life. If an individual's self-esteem is low, their mental health
may also be affected. Based on previous findings, low self-esteem in childhood and adolescence can lead to
developmental disorders later in life, such as the development of anxiety and depression. Therefore, appropriate
interventions are needed to improve self-esteem in children and adolescents. Cognitive Behavioural Therapy (CBT)
is a commonly used intervention for this purpose, though previous research has shown mixed results regarding its
effectiveness. A literature review was conducted by searching seven databases and electronic article publishers
accessible online. After screening, 21 articles were found to meet the established inclusion and exclusion criteria.
The results showed that 16 articles reported a significant increase in self-esteem, while the remaining 5 studies
reported no significant increase in self-esteem. Several factors influencing the significance of the research results
include the age group of participants, the format of CBT, and the active involvement of participants. Thus, CBT can
be an effective intervention for improving self-esteem in children and adolescents, but its success is greatly
influenced by various contextual factors. Therefore, CBT practices need to be adapted to be more relevant and
effective in different age groups and situations. This study highlights the importance of adapting CBT formats based
on an individual's developmental age. Additionally, online CBT programs require modified modules and more
intensive supervision to ensure participant engagement. This study also opens opportunities for the development of
better standardized protocols in the application of CBT.
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ABSTRAK

Self-esteem merupakan aspek penting dalam kehidupan individu. Jika self-esteem individu rendah, maka kesehatan
mental pun dapat terganggu, berdasarkan temuan terdahulu, rendahnya self-esteem di masa anak-anak dan remaja
dapat menyebabkan gangguan di masa perkembangan selanjutnya, seperti berkembangnya kecemasan dan depresi.
Karena itu, diperlukan intervensi yang sesuai untuk meningkatkan self-esteem pada anak dan remaja. Salah satu
intervensi yang umum digunakan untuk mengatasi masalah self-esteem adalah Cognitive Behavioural Therapy
(CBT). Namun, beberapa temuan terdahulu menunjukkan hasil intervensi yang bervariasi. Tujuan utama review ini
adalah mengkaji efektivitas CBT terhadap self-esteem pada anak dan remaja. Literature review dilakukan dengan
menelusuri 7 database dan penerbit artikel elektronik yang dapat diakses secara daring. Setelah melalui proses
screening, sebanyak 21 artikel ditemukan memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi yang telah ditetapkan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 16 artikel melaporkan adanya peningkatan self-esteem yang signifikan, sementara 5
studi lainnya melaporkan tidak ada peningkatan self-esteem yang signifikan. Beberapa faktor yang memengaruhi
signifikansi hasil penelitian meliputi kelompok usia partisipan, format CBT, serta keterlibatan aktif partisipan.
Dengan demikian, CBT dapat menjadi intervensi yang efektif untuk meningkatkan self-esteem pada anak-anak dan
remaja, tetapi keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual. Oleh karena itu, praktik CBT
perlu disesuaikan agar lebih relevan dan efektif dalam berbagai kelompok usia dan situasi yang berbeda. Penelitian
ini berimplikasi pada pentingnya penyesuaian format CBT berdasarkan usia perkembangan individu. Selain itu,
program CBT daring juga memerlukan modifikasi modul dan supervisi yang lebih intens untuk memastikan
keterlibatan partisipan. Penelitian ini juga membuka peluang bagi pengembangan protokol standar yang lebih baik
dalam penerapan CBT.

Kata kunci: cognitive-behavioural therapy, self-esteem, systematic review, anak, remaja
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1. PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO) pada 2022, kesehatan mental adalah keadaan yang
memungkinkan individu untuk menghadapi stres kehidupan, mengenali kemampuan mereka,
belajar dan bekerja dengan baik, serta berkontribusi pada komunitas. Kesehatan mental memiliki
nilai penting dan merupakan bagian integral dari kesejahteraan hidup individu. Sementara itu,
Galderisi et al. (2015) mendefinisikan kesehatan mental sebagai keseimbangan internal yang
dinamis, yang memungkinkan individu menggunakan kemampuan mereka secara selaras dengan
nilai-nilai universal masyarakat, dengan komponen penting seperti keterampilan kognitif dan
sosial, pengelolaan emosi, fleksibilitas dalam menghadapi tantangan, dan hubungan yang
harmonis antara tubuh dan pikiran.

Menurut Lindwall dan Acsi (2014, dalam Biddle et al., 2019), self-esteem merupakan indikator
penting dari kesehatan mental. Self-esteem merupakan penilaian, penghargaan, dan penerimaan
individu terhadap dirinya sendiri, sehingga mencapai sebuah perasaan dasar self-worth.
Self-esteem bukan hanya memberikan keyakinan serta sense of competence untuk menghadapi
berbagai tantangan hidup, tetapi juga sangat memengaruhi perilaku yang individu tunjukkan.
Self-esteem dapat terlihat dalam kemampuan individu bereaksi secara efektif terhadap tantangan
yang ada di kehidupan sehari-hari. Self-esteem yang tinggi dapat berhubungan dengan
kemampuan adaptif dan kesehatan mental, sementara self-esteem yang rendah dapat
mengganggu fungsi interpersonal dan pencapaian akademis individu (Wanders et al., 2008;
Roghanchi et al., 2013; Sameve et al., 2017).

Perubahan signifikan pada self-esteem diketahui terjadi pada masa anak-anak dan remaja. Pada
masa ini, terjadi perkembangan kognitif yang memungkinkan individu untuk membuat penilaian
yang kompleks akan diri sendiri yang merupakan salah satu komponen esensial dari self-esteem
(Sameve et al., 2017). Self-esteem dapat disebut sebagai representasi kognitif berdasarkan
pengalaman dan memengaruhi bagaimana informasi yang datang akan diproses. Jika individu
memiliki self-esteem rendah, sebuah keyakinan atau asumsi tentang diri sendiri akan teraktivasi
pada keadaan tertentu. Keyakinan ini kemudian menghasilkan pikiran negatif. Pikiran negatif
akan mengarah ke perasaan negatif seperti ketidakberdayaan. Ketidakberdayaan ini kemudian
memperkuat pikiran negatif, menciptakan siklus di mana self-esteem rendah terus dipertahankan
(Kolubinski et al., 2018).

Quatman dan Watson (2001) membagi self-esteem remaja ke dalam 8§ domain. Pertama, personal
security (keamanan personal), mengukur perasaan kecemasan, rasa bersalah, dan rasa malu, serta
persepsi keselamatan dan penerimaan dalam kelompok teman sebaya. Kedua, home/parents
(rumah/orang tua), menggambarkan pengalaman remaja di rumah, termasuk perasaan dipahami
oleh orang tua dan tekanan dari ekspektasi orang tua. Ketiga, persepsi terhadap popularitas
teman sebaya, menilai persepsi remaja tentang popularitas di kalangan teman sebaya, seperti
seberapa sering mereka diikutsertakan dalam rencana sosial. Keempat, akademis, mengukur
persepsi remaja tentang kinerja akademis mereka dan dukungan yang diterima dari guru, serta
sifat kepatuhan dan ketekunan dalam lingkungan sekolah. Kelima, atfractiveness (daya tarik),
mengukur pandangan remaja tentang penampilan fisik mereka. Keenam, personal mastery,
menilai keyakinan diri dan kemampuan pengambilan keputusan remaja. Ketujuh, psychological
reactivity/permeability, mengukur tingkat kerentanan individu terhadap situasi yang mengancam.
Terakhir, kemampuan atletik, persepsi remaja tentang kemampuan atletik mereka.

Berdasarkan jenis kelamin, terdapat perbedaan tingkat self-esteem pada laki-laki dan perempuan.
Beberapa penelitian menemukan bahwa pada umumnya, laki-laki memiliki self-esteem yang
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lebih tinggi daripada perempuan (Bleidorn et al., 2016; Minev et al., 2018; Steiger et al., 2014).
Pada hasil penelitian Quatman dan Watson (2001), laki-laki ditemukan memiliki self-esteem
yang lebih tinggi dibandingkan perempuan dalam beberapa domain, khususnya pada kompetensi
atletik, kemampuan mengatasi tantangan, dan hubungan dengan orang tua. Laki-laki cenderung
merasa lebih percaya diri dan mampu menghadapi tantangan hidup, yang menunjukkan rasa
kenyamanan dalam lingkungan mereka. Sebaliknya, perempuan cenderung merasa kurang
percaya diri dan lebih rentan secara psikologis. Mereka cenderung merasakan ketidakpastian dan
tekanan yang lebih besar dalam menghadapi tantangan. Menurut Minev et al. (2018), laki-laki
cenderung menganggap diri mereka lebih mandiri dan berharga. Namun, bukan berarti laki-laki
tidak memiliki kekhawatiran atau keraguan. Hal ini hanya mengindikasikan bahwa pada
umumnya, laki-laki lebih mampu mengatasi masalah emosional daripada perempuan.

Menurut Good dan Sanchez (2010) self-esteem perempuan dapat dipengaruhi oleh norma
gender. Jika perempuan merasa tertekan untuk memenuhi norma gender yang ada, hal ini dapat
menurunkan self-esteem mereka. Jika perempuan menginternalisasi norma tersebut dan merasa
bangga dalam mengekspresikannya, hal ini bisa meningkatkan self-esteem mereka. Namun, di
lingkungan yang lebih maskulin, perilaku komunal (seperti bersifat hangat, penuh kepedulian)
yang diharapkan dari perempuan mungkin tidak dihargai, yang bisa berakibat negatif bagi
self-esteem perempuan. Faktor lain yang dapat memengaruhi self-esteem perempuan adalah peer
comparison (perbandingan dengan teman sebaya). Pada hasil penelitian Chua dan Chang (2016),
self-esteem perempuan dipengaruhi oleh perbandingan dengan teman sebaya, khususnya terkait
dengan standar kecantikan yang ideal. Bagaimana mereka dipersepsikan oleh teman-teman
mereka dan bagaimana mereka membandingkan diri dengan orang lain di media sosial
berkontribusi besar pada self-esteem perempuan.

Erol dan Orth (2011) menyatakan bahwa self-esteem juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti kepribadian, sense of mastery (sejauh mana individu merasa memiliki kontrol atas
faktor-faktor yang memengaruhi kehidupan mereka), risk taking (pengambilan risiko), serta
kesehatan. Individu yang stabil secara emosional, ekstrovert, dan conscientious cenderung
memiliki harga diri yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak stabil secara emosional,
introvert, dan kurang conscientious. Selain itu, sense of mastery yang tinggi, risk taking yang
rendah, dan kondisi kesehatan yang lebih baik juga memprediksi self-esteem yang lebih tinggi.
Persepsi mengenai citra tubuh (body image) juga ditemukan memengaruhi self-esteem. Pada
penelitian Prabhu dan D’Cunha (2018), ditunjukkan bahwa remaja yang kelebihan berat badan
maupun kekurangan berat badan menunjukkan ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh mereka,
dan hal ini membuat mereka cenderung memiliki self-esteem yang lebih rendah.

Faktor lain yang juga berkontribusi pada self-esteem adalah pola asuh, lingkungan keluarga, serta
lingkungan sosial (teman sebaya). Pada penelitian Pinquart dan Gerke (2019), pola asuh
authoritative ditemukan berhubungan positif dengan self-esteem individu, sementara pola asuh
otoriter dan permisif berkaitan dengan self-esteem yang lebih rendah. Coopersmith (1967)
menyebutkan bahwa orang tua yang sering memberikan hukuman dan larangan tanpa alasan
yang jelas dapat menyebabkan anak merasa tidak berharga, sehingga self-esteem anak menjadi
rendah. Namun, orang tua yang berlaku adil, memberi anak kesempatan untuk aktif, dan
mendidik yang anak secara demokratis akan membuat anak mendapat self-esteem yang tinggi.
Abdel-Khalek (2016) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara atmosfer
keluarga yang sehat dan self-esteem. Artinya, lingkungan keluarga yang mendukung dan hangat
berkontribusi pada peningkatan self-esteem anak dan remaja. Selain itu, interaksi dan penilaian
dari teman sebaya juga ditemukan dapat meningkatkan atau menurunkan self-esteem, tergantung
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pada seberapa baik remaja merasa diterima dan dihargai dalam konteks sosial tersebut (Chua &
Chang, 2016).

Keane dan Loades (2017) menyoroti hubungan yang kompleks antara kesehatan mental dengan
self-esteem yang rendah. Fennell (2009, dalam Keane & Loades, 2017) mengemukakan bahwa
self-esteem yang rendah dapat muncul sebagai akibat dari berbagai masalah kesehatan mental,
misalnya serangan panik yang mengurangi minat individu terhadap aktivitas. Namun, di sisi lain,
self-esteem yang rendah dapat meningkatkan kerentanan seseorang untuk mengembangkan
masalah kesehatan mental. Self-esteem yang rendah menunjukkan bahwa individu memiliki
gambaran negatif mengenai dirinya, yang cenderung bersifat global, terus-menerus, dan terus
bertahan. Self-esteem yang rendah dapat menjadi faktor penghambat kesehatan mental, di mana
pandangan negatif yang lama lebih dipercaya dibandingkan perspektif yang lebih baru dan lebih
membantu (Keane & Loades, 2017; Morton et al., 2012; Waite et al., 2012). Intinya, hubungan
antara self-esteem dan kesehatan mental bersifat dua arah: self-esteem yang rendah dapat
menyebabkan masalah kesehatan mental, dan sebaliknya, masalah kesehatan mental juga dapat
menyebabkan rendahnya self-esteem seseorang.

Menurut Orth dan Robins (2013), self-esteem yang rendah berkontribusi terhadap depresi. Hal
ini dibuktikan pada hasil penelitian Orth et al. (2014) yang menunjukkan bahwa self-esteem
rendah merupakan faktor risiko prospektif untuk depresi pada remaja. Efek kerentanan dari
self-esteem rendah lebih banyak dipengaruhi oleh evaluasi umum terhadap diri sendiri (harga diri
global) daripada evaluasi khusus (pada aspek tertentu) seperti kemampuan akademis, penampilan
fisik, atau keterampilan dalam hubungan sosial. Pada studi longitudinal Steiger et al. (2014) juga
ditemukan bahwa individu yang memulai masa remaja dengan self-esteem rendah dan/atau
mengalami penurunan self-esteem selama masa remaja lebih cenderung menunjukkan gejala
depresi dua dekade kemudian (masa dewasa). Selain depresi, remaja dengan tingkat self-esteem
rendah cenderung mengalami kecemasan, masalah makan, dan perilaku mengganggu (Bos et al.,
2010; Sowislo & Orth, 2013).

Intervensi berbasis perilaku kognitif (Cognitive Behavioural Therapy/CBT) merupakan sebuah
teknik psikoterapeutik di mana tekanan psikologis dan perilaku maladaptif ditangani dengan
mengubah cara berpikir dan perilaku individu. CBT sering digunakan untuk menangani masalah
emosi dan perilaku anak-anak dan remaja (Hyun et al., 2005). Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa CBT dapat digunakan untuk meningkatkan self-esteem (Amalia, 2018; Bakhrudin, 2017;
Islamiah et al., 2015; Kwon et al., 2008; Larkin & Thyer, 1999; Ul-Hasanah et al., 2017).
Menurut Fennell (1997, dalam Kolubinski et al., 2018), CBT bertujuan untuk melemahkan
keyakinan negatif yang lama dan menggantinya dengan keyakinan alternatif yang lebih positif.
Proses terapi ini melibatkan beberapa langkah, seperti mengevaluasi kembali prediksi negatif,
mengurangi gejala fisik kecemasan, mengubah perilaku, mengalihkan bias persepsi, dan
mengurangi pemikiran kritis terhadap diri sendiri melalui restrukturisasi kognitif dan eksperimen
perilaku. Fokus utama dalam terapi ini adalah untuk menangani pandangan seseorang tentang
diri mereka dan meningkatkan penerimaan diri (Kolubinski et al., 2018).

CBT berupaya untuk memanipulasi interpretasi individu mengenai berbagai situasi secara positif
untuk menghasilkan perubahan yang diinginkan di luar setting klinis. Hubungan kognitif antara
pola pikir tidak logis dan self-esteem yang rendah membuat beberapa peneliti percaya bahwa
CBT memiliki kemampuan untuk merubah kognisi dan meningkatkan self-esteem yang baik
(Taylor & Montgomery, 2007). Namun, berdasarkan penelusuran awal, terdapat hasil yang
berbeda pada self-esteem dengan menggunakan intervensi CBT pada kelompok usia anak-anak
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dan remaja. Melihat pentingnya self-esteem dan konsekuensi dari self-esteem rendah terhadap
anak dan remaja, perlu diketahui intervensi yang efektif. Karena itu, diperlukan penelusuran
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas CBT pada self-esteem anak dan remaja. Penelitian
ini dilakukan untuk mengkaji efektivitas CBT terhadap self-esteem anak dan remaja berdasarkan
hasil studi yang telah dilakukan.

2. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah systematic review atau tinjauan sistematis. Systematic review adalah
suatu metode penelitian untuk melakukan identifikasi, evaluasi, dan interpretasi terhadap semua
hasil penelitian yang relevan terkait pertanyaan penelitian tertentu, topik tertentu, atau fenomena
yang menjadi perhatian. Systematic review meninjau, mengevaluasi, dan mensintesis semua data
primer yang tersedia, yang dapat berupa kuantitatif atau kualitatif. Systematic review dimulai
dengan pertanyaan penelitian yang jelas dan dilanjutkan dengan tahapan metodologi yang akurat,
yang di dalamnya terdapat definisi desain penelitian, pengumpulan data, penilaian kualitas studi,
analisis, perumusan hasil, dan kesimpulan (Puljak & Sapunar, 2017).

Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah self-esteem. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah intervensi
CBT.

Prosedur Penelitian

Langkah pertama dalam systematic review adalah mendefinisikan pertanyaan review dan
mengembangkan judul review. Judul diharuskan sedeskriptif mungkin dan terindikasi di judul
bahwa mereka adalah systematic review. Sehingga pada review ini, judul yang dihasilkan adalah
“Efektivitas Cognitive Behavioural Therapy terhadap Self-Esteem Anak dan Remaja: Sebuah
Systematic Review”. Langkah kedua adalah menentukan artikel yang diterima dan ditolak.
Penentuan komponen ini dapat berdasarkan framework Participants, Interventions,
Comparisons, and Outcomes (PICO). Namun, menurut O’Connor et al. (2008), tidak setiap
komponen PICO perlu ditekankan secara merata dalam setiap review. Pada penelitian ini,
komponen yang paling ditekankan adalah inferventions (CBT sebagai metode terapi), outcomes
(efektivitas CBT terhadap self-esteem), serta participants (anak dan remaja).

Langkah berikutnya adalah mengembangkan strategi pencarian dan mencari artikel. Sehingga
diperlukan penentuan kata kunci yang berhubungan dengan komponen PICO yang digunakan.
Kata kunci yang digunakan untuk menyaring artikel berupa “cognitive behavioural therapy”,
“self esteem”, “adolescent”, “teenager”, dan “children”. Setelah abstrak artikel sudah didapatkan
dan diamati, maka studi yang memenuhi kriteria inklusi akan diterima dan di-review. Proses
review biasanya dilakukan oleh 2 penulis untuk menciptakan inter-rater reliability (Uman,

2011). Namun, pada review ini, proses review hanya dilakukan oleh 1 penulis saja.

Langkah kelima, dilakukan ekstraksi data. Informasi yang diekstraksi dari artikel yang diterima
adalah penulis, tahun terbit, usia, dan jumlah partisipan, metode penelitian, pengukuran
self-esteem yang digunakan, jumlah dan durasi sesi, serta hasil yang didapatkan dari intervensi.
Data tersebut diorganisasikan ke dalam sebuah tabel atau form. Pada ekstraksi data, dapat
dilakukan oleh 2 penulis juga untuk menciptakan inter-rater reliability dan menghindari
kesalahan pada data entry. Langkah terakhir adalah menganalisis dan melihat hasil dari review
lalu merangkum hasil penemuan review dan membuat rekomendasi.
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Total hasil penemuan artikel dari beberapa database artikel elektronik yang dilakukan screening
adalah sebanyak 224 artikel. Artikel yang dieksklusi karena merupakan duplikat atau tidak sesuai
sebanyak 65 artikel. Lalu, dilakukan pengaksesan full-text keseluruhan artikel untuk melihat
kecocokan dengan kriteria sebanyak 159 artikel. Artikel yang tidak memenuhi kriteria sebanyak
138 artikel. Sebanyak 21 artikel diikutsertakan pada review ini.

Gambar 1
Proses Pengumpulan Artikel
Sereening artikel dan database o Artikel dieksklusi
clektronik (n = 224) (n=63)
H
: |
= o Artikel dieksklusi
Asesmen artike] full-fext | = S
(n = 159) (n=13%)
E I
.ﬁ Artikel diikutsertakan dalam review
= in=21)

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Studi yang diikutsertakan pada review ini dipublikasikan antara tahun 1986 hingga tahun 2018.
Tujuan dari studi-studi tersebut adalah untuk melihat pengaruh CBT terhadap self-esteem, serta
terhadap variabel lain pada partisipan dari usia 8 tahun hingga usia 17 tahun. Variabel yang
menggunakan CBT selain self-esteem adalah kecemasan, depresi, dan masalah perilaku. Hal ini
dikarenakan kondisi psikologis yang sering diasosiasikan dengan self-esteem rendah adalah
depresi dan kecemasan.

Studi yang diikutsertakan pada review ini paling banyak dilakukan di Indonesia, diikuti dengan
Inggris, lalu Korea, Amerika, Australia, Belanda, dan Puerto Rico. Metode CBT yang paling
sering digunakan pada partisipan adalah Group Cognitive Behaviour Therapy. Kemudian,
terdapat CBT dalam bentuk program internet (MoodGYM) dan computerized (Think, Feel, Do),
Brief CBT, dan Brief CBT with family involvement, serta Rational Emotive Behaviour Therapy.
Hal ini dikarenakan dengan berada di kelompok, partisipan dapat mengembangkan kemampuan
interpersonal yang penting dalam kehidupan sehari hari dan dapat memengaruhi self-esteem
secara positif. Mereka juga dapat mengalami proses-proses sosial seperti perlakuan dan
penerimaan dari orang lain yang dapat membantu pengembangan self-esteem.

Pengukuran self-esteem partisipan diukur dengan alat ukur seperti Rosenberg Self-esteem Scale
(RSES), Coopersmith Self-esteem Inventory, Burnett Self-esteem Scale, Warr and Jackson Self
Esteem Scale (WJS), Piers-Harris Children's Self-Concept Scale (PHSCS). Terdapat studi yang
membandingkan antara dua program intervensi terhadap kelompok yang berbeda seperti
Wanders et al. (2008) membandingkan dua kondisi intervensi, yaitu EMDR dan CBT, Burnett
(1995) membandingkan CBT dan REE, serta Reynold dan Coats (1986) membandingkan CBT
dan pelatihan relaksasi.
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Pada perbandingan CBT dan EMDR, CBT meningkatkan self-esteem secara signifikan
berdasarkan laporan orang tua dan mentor, sementara EMDR meningkatkan self-esteem secara
signifikan berdasarkan laporan anak, orang tua, dan mentor. EMDR mampu menghasilkan
perubahan yang lebih besar pada self-reported self-esteem, sementara CBT mampu
menghasilkan perubahan yang lebih besar pada self-esteem mentor-reported. Pada perbandingan
CBT dan REE, tidak terjadi peningkatan self-esteem yang signifikan pada kedua intervensi.
Namun, CBT berhasil menurunkan negative self-talk dan CBT dan EMDR berhasil
meningkatkan positive self-talk.

Tabel 1

Hasil Intervensi CBT

Hasil Studi Jumlah Persentase
Terjadi peningkatan self-esteem yang signifikan 16 76.2%
Tidak terjadi peningkatan self-esteem yang signifikan 5 23.8%

Tabel 2

Metode Intervensi CBT
Metode CBT Jumlah Persentase
Group Cognitive Behaviour Therapy 9 42.8%
Cognitive Behaviour Therapy 6 28.5%
Computerized Cognitive Behaviour Therapy (Think, Feel, Do) 1 4.8%
Brief Cognitive Behaviour Therapy 1 4.8%
Brief Cognitive Behaviour Therapy with family involvement 1 4.8%
Group Cognitive Behaviour Art Therapy 1 4.8%
Rational Emotive Behaviour Therapy 1 4.8%
Internet Program (MoodGYM) 1 4.8%

Tabel 3

Pengukuran Self-Esteem
Pengukuran Self-Esteem* Jumlah Persentase

Rosenberg Self Esteem Scale 8 38.1%
Coopersmith Self Esteem Inventory 5 23.4%
Self Perception Profile for Children (SPPC) Self Esteem Scale 1 4.8%
Burnett Self Esteem Scale 1 4.8%
Beck Anxiety, Depression and Self Concept Inventories 1 4.8%
Warr and Jackson Self Esteem Scale 1 4.8%
1

Minnesota  Multiphasic ~ Personality — Inventory-Adolescent 4.8%
(MMPI A)

Piers Harris Children's Self Concept Scale (PHSCS) 1 4.8%
Skala Harga Diri (penulis) 1 4.8%

*Satu artikel tidak menyebutkan pengukuran yang digunakan

Berdasarkan tinjauan literatur, terlihat bahwa CBT memiliki potensi untuk meningkatkan
self-esteem pada anak-anak dan remaja. Namun, hasil yang dilaporkan bervariasi tergantung
pada usia, format intervensi, serta partisipasi partisipan. Dari 21 studi yang terkumpul, 16 studi
melaporkan adanya peningkatan self-esteem yang signifikan. Sementara itu, sebanyak 5 studi
melaporkan tidak ada peningkatan self-esteem yang signifikan. Meskipun mayoritas penelitian
menunjukkan bahwa CBT dapat meningkatkan self-esteem pada anak dan remaja secara efektif,
hasil ini tidak sepenuhnya konsisten di semua studi. Oleh karena itu, efektivitas CBT dalam
meningkatkan self-esteem perlu dipertimbangkan dalam konteks temuan yang bervariasi.
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Pada studi yang melaporkan peningkatan self-esteem yang signifikan, terdapat peningkatan juga
dalam motivasi, pencapaian, mood, quality of life, self-control, kemampuan interpersonal, serta
penurunan pada depresi, perilaku bermasalah, dan gejala Body Dysmorphic Disorder (BDD)
(Greenberg et al., 2010). Partisipan juga melaporkan pikiran, perasaan dan perilaku yang
membaik. Temuan ini menunjukkan bahwa CBT tidak hanya bermanfaat dalam meningkatkan
self-esteem, tetapi juga memiliki efek positif pada berbagai aspek psikologis lainnya, seperti
depresi dan kecemasan, yang sering kali berkaitan erat dengan self-esteem. Dengan demikian,
meskipun tujuan utama intervensi adalah meningkatkan self-esteem, CBT ditemukan dapat
memberikan efek tambahan pada variabel psikologis lain yang relevan.

Selain itu, motivasi partisipasi tampaknya menjadi faktor penting dalam efektivitas intervensi
(O’Kearney et al., 2006). Partisipasi yang bersifat sukarela cenderung menunjukkan hasil
intervensi yang signifikan. Pada studi yang menunjukkan hasil signifikan, CBT mendapatkan
respon positif dari peserta yang ditunjukkan oleh tidak adanya drop out. Partisipan merasa puas
dan mendapatkan manfaat dari intervensi, bahkan bersedia merekomendasikan intervensi CBT
yang mereka jalankan kepada individu lain dengan masalah serupa. Adanya motivasi, keinginan,
dan komitmen dari partisipan dapat mendukung pencapaian keberhasilan intervensi (Hapsari et
al., 2017; Hariadi et al., 2013).

Pada studi yang tidak melaporkan peningkatan self-esteem yang signifikan, beberapa faktor
berperan dalam hasil tersebut. Pertama, rentang usia anak-anak, yaitu usia 8 hingga 11 tahun, dan
dilakukan dengan format group CBT (Burnett, 1995; O’Callaghan & Cunningham, 2015;
Stallard et al., 2014). Hal ini mungkin terkait dengan masalah perkembangan. Burnett (1995)
menjelaskan bahwa strategi kognitif dalam CBT mungkin lebih cocok untuk individu remaja dan
dewasa, karena mereka memiliki kapasitas kognitif yang diperlukan dalam praktik CBT. Selain
itu, kurangnya aktivitas langsung yang memberikan pengalaman rewarding juga menyebabkan
hasil CBT menjadi kurang signifikan dalam meningkatkan self-esteem anak-anak. Menurut
O’Callaghan dan Cunningham (2015), upaya peningkatan self-esteem pada anak mungkin
memerlukan aktivitas in situ (lebih terarah dan secara langsung), yang memungkinkan anak-anak
mengalami keberhasilan di bidang yang berkontribusi pada konsep diri yang rendah (misalnya
pekerjaan sekolah, pertemanan, atau prestasi olahraga).

Selanjutnya, intervensi yang dilakukan menggunakan program internet melalui komputer juga
berkontribusi dalam hasil yang tidak signifikan. O’Kearney et al. (2006) menjelaskan bahwa hal
ini terjadi karena beberapa faktor, seperti kondisi partisipasi partisipan. O’Kearney dan
rekan-rekannya menjelaskan bahwa partisipan penelitian tersebut tidak berinisiatif menggunakan
situs MoodGYM (program CBT daring) secara mandiri, melainkan diarahkan setiap minggu
melalui telepon. Hal ini menunjukkan bahwa partisipan yang tidak berpartisipasi secara sukarela
mungkin tidak memiliki motivasi yang sama untuk mengikuti program tersebut, dan berakhir
pada hasil yang kurang optimal. Selain itu, partisipan juga tidak menyelesaikan modul hingga
akhir, yang membuat hasil intervensi menjadi tidak maksimal. Rendahnya tingkat penyelesaian
ini menunjukkan bahwa meskipun aktivitas ini berada dalam pengawasan, banyak remaja yang
tidak terlibat secara penuh. Tingkat kesulitan yang belum disesuaikan dengan usia partisipan
juga berkontribusi pada hasil yang kurang optimal (O’Kearney et al., 2006). Dalam pemberian
CBT secara komputerisasi, diperlukan pengawasan lebih lanjut untuk menghindari partisipan
tidak menyelesaikan program CBT atau dilakukan secara individual dengan pengawasan
(Stallard et al., 2011).
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Faktor lain yang berkontribusi pada hasil CBT pada self-esteem yang tidak signifikan adalah
penggunaan intervensi CBT yang berfokus untuk mencegah kecemasan sehingga kurang
memberikan pengaruh terhadap self-esteem (Stallard et al., 2014). Oleh karena itu, fokus
intervensi yang tidak diarahkan secara langsung pada self-esteem mungkin juga menjelaskan
hasil yang tidak signifikan. Dalam konteks ini, hasil yang kurang optimal tidak mencerminkan
kegagalan CBT secara keseluruhan, tetapi lebih terkait dengan fokus yang berbeda dalam
intervensi. Seperti yang juga terlihat pada penelitian (sumber) yang menunjukkan adanya
penurunan pada depresi/kecemasan/self-talk, namun tidak menunjukkan penurunan yang
signifikan pada self-esteem.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun CBT terbukti efektif dalam meningkatkan
self-esteem, efektivitasnya tidak selalu terlihat pada kelompok usia tertentu (seperti anak-anak)
dan dalam format intervensi tertentu (seperti CBT berbasis kelompok atau CBT berbasis
komputer). Faktor-faktor lain seperti motivasi, komitmen, serta keterlibatan aktif partisipan juga
memegang peran penting dalam keberhasilan intervensi. Oleh karena itu, meskipun CBT
memiliki potensi untuk meningkatkan self-esteem, efektivitasnya sangat bergantung pada kondisi
partisipan, format intervensi, serta pendekatan yang digunakan (misalnya, apakah intervensi
berfokus pada self-esteem atau variabel lain). Singkatnya, CBT dapat menjadi intervensi yang
efektif untuk meningkatkan self-esteem pada anak-anak dan remaja, namun keberhasilannya
sangat bergantung pada berbagai faktor kontekstual. Dengan mempertimbangkan hal-hal ini,
praktik CBT dapat disesuaikan agar lebih relevan dan efektif bagi berbagai kelompok usia dan
dalam situasi yang berbeda.

Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa CBT kurang signifikan pada anak-anak,
terutama dalam format kelompok, penelitian selanjutnya dapat lebih berfokus pada
pengembangan intervensi CBT yang disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan individu.
Misalnya, peneliti selanjutnya dapat menguji intervensi CBT dengan aktivitas langsung yang
melibatkan pengalaman rewarding untuk melihat apakah metode tersebut benar lebih efektif
dalam  meningkatkan self-esteem  anak-anak. Penelitian selanjutnya juga dapat
mempertimbangkan hal-hal yang dapat mendukung berjalannya intervensi seperti keterlibatan
orang tua atau aktivitas pendukung lainnya.

CBT berbasis komputer atau daring dilaporkan memiliki sejumlah tantangan. Karena itu,
penelitian lebih lanjut dapat menguji modifikasi pada program CBT daring. Penelitian
selanjutnya dapat melakukan penyempurnaan modul daring agar lebih interaktif dan sesuai
dengan usia perkembangan, penyusunan protokol standar terkait supervisi atau pendampingan
untuk meningkatkan keterlibatan partisipan dalam menyelesaikan program CBT daring, serta
melakukan uji coba program CBT daring secara longitudinal untuk memahami dampak jangka
panjangnya. Penelitian selanjutnya juga dapat menguji perbedaan efektivitas berbagai format
CBT dalam meningkatkan self-esteem. Misalnya, melakukan uji coba terkontrol antara CBT
daring dan CBT tatap muka atau CBT kelompok dan CBT individual. Hal ini dilakukan untuk
memahami efektivitas CBT dalam konteks yang bervariasi.
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